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Abstract: The properties of (m, n)-quasi-hyperideals in semihypergroups have 

been discussed in Davvas (2016). However, the proofs of these properties are 

less detailed and there are no examples related to these properties. Therefore, 

this paper aims to study perspectively the properties of (m, n)-quasi-hyperideals 

in semihypergroups by providing the detailed proofs and presenting some 

examples of these properties. The properties of (m, n)-quasi-hyperideals in 

semihypergroups include the relationship between (m, n)-quasi-hyperideals and 

quasi-hyperideals, as well as the intersection properties of (m, n)-quasi-

hyperideals. 

 

Abstrak: Sifat-sifat (m, n)-hiperideal-kuasi pada semihipergrup telah dibahas 

dalam Davvas (2016). Namun demikian, bukti dari sifat-sifat tersebut kurang 

detil dan belum tersedia contoh berkaitan dengan sifat-sifat tersebut. Oleh 

karena itu, makalah ini bertujuan untuk mengkaji secara perspektif sifat-sifat 

dari (m, n)-hiperideal-kuasi pada semihipergrup dengan cara memberikan bukti 

secara detil dan menyajikan contoh dari sifat-sifat tersebut. Sifat-sifat dari (m, 

n)-hiperideal-kuasi pada semihipergrup meliputi hubungan antara (m, n)-

hiperideal-kuasi dengan hiperideal-kuasi, serta sifat irisan dari (m, n)-

hiperideal-kuasi.  
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PENDAHULUAN 

 

Hiperstruktur aljabar merupakan suatu konsep dalam aljabar yang berpadanan dengan konsep 

struktur aljabar. Hiperstruktur aljabar adalah himpunan tak kosong yang dilengkapi hiperoperasi biner 

dan memenuhi aksioma-aksioma tertentu. Pada hiperstruktur aljabar, terdapat operasi antara dua 

himpunan yang disebut hiperoperasi biner.  Hasil hiperoperasi biner dari dua elemen menghasilkan 

suatu himpunan tak kosong. Kajian mengenai hiperstruktur aljabar pertama kali diperkenalkan oleh 

matematikawan asal Perancis bernama Marty (1934). 

Salah satu contoh dari hiperstruktur aljabar adalah semihipergrup, yaitu himpunan tak kosong 

yang dilengkapi dengan hiperoperasi biner dan memenuhi sifat asosiatif.  

Definisi 1 (Davvas, 2016). Hipergrupoid (𝐻, ∘) adalah himpunan tak kosong 𝐻 yang dilengkapi 

dengan hiperoperasi biner ∘, yang didefinisikan oleh 

∘ ∶ 𝐻 × 𝐻 → 𝑃∗(𝐻), 
dengan 𝑃∗(𝐻) merupakan koleksi semua himpunan bagian tak kosong dari 𝐻. Suatu hipergrupoid 

(𝐻, ∘) disebut semihipergrup jika memenuhi 

(𝑥 ∘ 𝑦) ∘ 𝑧 = 𝑥 ∘ (𝑦 ∘ 𝑧) 
untuk setiap 𝑥, 𝑦, 𝑧 ∈ 𝐻. Ini berarti bahwa 

⋃𝑢∈𝑥∘𝑦
⬚ 𝑢 ∘ 𝑧 = ⋃𝑣∈𝑦∘𝑧

⬚ 𝑥 ∘ 𝑣. 

 

Aplikasi semihipergrup diterapkan dapat ditemui di berbagai bidang kajian graf, geometri, himpunan 

fuzzy, dan kriptografi, dan teori automata (Corsini and Leoreanu, 2003).  

Menurut Davvaz (2016), salah satu hiperstruktur aljabar yang berkaitan dengan semihipergrup 

adalah hiperideal. Konsep hiperideal berpadanan dengan konsep ideal pada struktur aljabar.   

Definisi 2. Misalkan (𝐻, ∘) merupakan semihipergrup. Subhimpunan tak kosong 𝐼 yang merupakan 

subhimpunan dari 𝐻 dikatakan hiperideal kanan (kiri) dari 𝐻 jika untuk setiap 𝑥 ∈ 𝐼 dan ℎ ∈ 𝐻 

berlaku 

𝑥 ∘ ℎ ⊆ 𝐼 (ℎ ∘ 𝑥 ⊆ 𝐼). 

Subhimpunan tak kosong 𝐼 dikatakan hiperideal di 𝐻 jika memenuhi hiperideal kiri dan hiperideal 

kanan. 

 

Pada hiperstruktur aljabar juga dikenal konsep mengenai hiperideal-kuasi, seperti yang 

diberikan oleh Davvas (2016) pada Definisi 3. 

Definisi 3. Misalkan (𝐻, ∘) merupakan semihipergrup dan himpunan 𝑄 merupakan subhimpunan 

tak kosong dari 𝐻. Himpunan 𝑄 dikatakan hiperideal-kuasi dari 𝐻 jika memenuhi 
(𝑄 ∘ 𝐻) ∩ (𝐻 ∘ 𝑄) ⊆ 𝑄. 

 

Hiperideal-kuasi berpadanan dengan konsep ideal-kuasi pada struktur aljabar. Gagasan mengenai 

ideal-kuasi adalah generalisasi dari gagasan mengenai ideal satu sisi, yaitu ideal kanan atau ideal kiri 

(Hila dkk., 2011). Pada perkembangannya, gagasan mengenai hiperideal-kuasi juga dapat 

diaplikasikan pada himpunan fuzzy (Tang dkk., 2017). Davvas (2016) juga mendefinisi (𝑚, 𝑛)-

hiperideal-kuasi (untuk suatu bilangan bulat m dan n), yang didetilkan oleh (Kehayopulu, 2022). 
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Definisi 4. Misalkan (𝐻, ∘) merupakan semihipergrup dan subhimpunan tak kosong 𝑄 merupakan 

subsemihipergrup dari 𝐻. Himpunan 𝑄 dikatakan suatu (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi dari 𝐻 jika 

memenuhi 
(𝐻𝑚 ∘ 𝑄) ∩ (𝑄 ∘ 𝐻𝑛) ⊆ 𝑄, 

untuk suatu 𝑚 dan 𝑛 bilangan bulat positif dengan 𝐻𝑚 = 𝐻 ∘ 𝐻 ∘ … ∘ 𝐻 sebanyak 𝑚 kali dan 𝐻𝑛 =
𝐻 ∘ 𝐻 ∘ … ∘ 𝐻 sebanyak 𝑛 kali. 

 

Berkenaan dengan (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi dari semihipergrup, Davvas (2016) menyajikan 

empat sifat berikut.  

 

Teorema 1. Setiap hiperideal-kuasi 𝑄 dari semihipergrup 𝐻 merupakan (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi dari 

𝐻, untuk suatu 𝑚 dan 𝑛 bilangan bulat positif. 

 

Teorema 2. Misalkan (𝐻, ∘) adalah suatu semihipergrup. Jika 𝑄 adalah suatu (𝑚, 𝑛)-hiperideal-

kuasi dari 𝐻 dan 𝐴 adalah subsemihipergrup dari 𝐻, maka 𝐴 ∩ 𝑄 akan berupa himpunan kosong 

atau (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi dari 𝐴. 

 

Teorema 3. Misalkan (𝐻, ∘) adalah suatu semihipergrup dan {𝑄𝑖, 𝑖 ∈ 𝐼} adalah koleksi himpunan 

(𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi dari 𝐻. Jika ⋂𝑖∈𝐼
⬚ 𝑄𝑖 ≠ ∅, maka ⋂𝑖∈𝐼

⬚ 𝑄𝑖 merupakan (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi 

dari 𝐻. 

 

Teorema 4. Misalkan (𝐻, ∘) adalah suatu semihipergrup. Jika 𝐿 adalah m-hiperideal kiri dari 𝐻 

dan 𝑅 adalah n-hiperideal kanan dari 𝐻, maka 𝐿 ∩ 𝑅 merupakan (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi dari 𝐻. 

 

Bukti dari sifat-sifat tersebut telah diberikan oleh Davvas (2016), namun bukti-bukti yang 

diberikan kurang detil. Selain itu contoh-contoh untuk teorema-teorema tersebut belum tersedia. Oleh 

karena itu, pada makalah ini dikaji secara perspektif sifat-sifat (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi dari 

semihipergrup. Hal ini dilakukan dengan mendetilkan bukti-bukti yang telah ada serta dengan 

memberikan contoh-contoh yang belum tersedia. 
 

 

METODE 

 

Dalam kajian yang dilakukan secara perspektif, sifat-sifat dari (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi dari 

semihipergrup (Teorema 1 sampai Teorema 4) dibuktikan secara detil. Selanjutnya, diberikan contoh 

dari masing-masing sifat tersebut. 

 

HASIL 

 

Sebelum diberikan bukti dari sifat-sifat (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi dari semihipergrup beserta 

contohnya, terlebih dahulu akan diberikan contoh dari semihipergrup, yang diambil dari Davvas 

(2016). 

 

Contoh 1. Misalkan diberikan suatu himpunan 𝐻 = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒}, maka  

𝑃∗(𝐻) = {{𝑎}, {𝑏}, {𝑐}, {𝑑}, {𝑒}, {𝑎, 𝑏}, {𝑎, 𝑐}, {𝑎, 𝑑}, {𝑎, 𝑒}, {𝑏, 𝑐}, {𝑏, 𝑑}, {𝑏, 𝑒}, 
{𝑐, 𝑑}, {𝑐, 𝑒}, {𝑑, 𝑒}, {𝑎, 𝑏, 𝑐}, {𝑎, 𝑏, 𝑑}, {𝑎, 𝑏, 𝑒}, {𝑎, 𝑐, 𝑑}, {𝑎, 𝑐, 𝑒},  

{𝑎, 𝑑, 𝑒}, {𝑏, 𝑐, 𝑑}, {𝑏, 𝑐, 𝑒}, {𝑏, 𝑑, 𝑒}, {𝑐, 𝑑, 𝑒}, {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑}, {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑒},  
{𝑎, 𝑏, 𝑑, 𝑒}, {𝑎, 𝑐, 𝑑, 𝑒}, {𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒}, 𝐻}. 

Selanjutnya, misalkan hiperoperasi ∘ di 𝐻 didefinisikan pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Operasi 𝑯 ∘ 𝑯 

∘ 𝑎 𝑏 𝑐 𝑑 𝑒 

𝑎 
{

𝑎} 
{𝑎, 𝑏, 𝑑} {𝑎} {𝑎, 𝑏, 𝑑} {𝑎, 𝑏, 𝑑} 

𝑏 {𝑎} {𝑏} {𝑎} {𝑎, 𝑏, 𝑑} {𝑎, 𝑏, 𝑑} 
𝑐 {𝑎} {𝑎, 𝑏, 𝑑} {𝑎, 𝑐} {𝑎, 𝑏, 𝑑} {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒} 
𝑑 {𝑎} {𝑎, 𝑏, 𝑑} {𝑎} {𝑎, 𝑏, 𝑑} {𝑎, 𝑏, 𝑑} 
𝑒 {𝑎} {𝑎, 𝑏, 𝑑} {𝑎, 𝑐} {𝑎, 𝑏, 𝑑} {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒} 

Berdasarkan Tabel 1, terbukti bahwa (𝐻,∘) merupakan semihipergrup karena: 

1. Hiperoperasi ∘ merupakan hiperoperasi biner di 𝐻, yaitu untuk setiap 𝑥, 𝑦 ∈ 𝐻 berlaku 𝑥 ∘ 𝑦 ∈
𝑃∗(𝐻), dengan 𝑃∗(𝐻) adalah koleksi dari semua himpunan bagian yang tak kosong dari 𝐻. 

2. Hiperoperasi ∘ bersifat asosiatif di 𝐻, yaitu untuk setiap 𝑥, 𝑦, 𝑧 ∈ 𝐻 berlaku (𝑥 ∘ 𝑦) ∘ 𝑧 = 𝑥 ∘
(𝑦 ∘ 𝑧).                         ∎ 

 

Setelah diketahui contoh mengenai semihipergrup, pada Contoh 2 disajikan contoh mengenai 

hiperideal. 

Contoh 2. Pada Contoh 1, ditunjukkan bahwa (𝐻, ∘) merupakan suatu semihipergrup. Misalkan 

diberikan  himpunan 𝐼 = {𝑎, 𝑏, 𝑑}, maka diperoleh hal-hal berikut. 

1. Untuk setiap 𝑥 ∈ 𝐼 dan ℎ ∈ 𝐻 berlaku 𝑥 ∘ ℎ ⊆ 𝐼, seperti yang dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2 Operasi 𝑥 ∘ ℎ 

∘ 𝑎 𝑏 𝑐 𝑑 𝑒 
𝑎 {𝑎} {𝑎, 𝑏, 𝑑} {𝑎} {𝑎, 𝑏, 𝑑} {𝑎, 𝑏, 𝑑} 
𝑏 {𝑎} {𝑏} {𝑎} {𝑎, 𝑏, 𝑑} {𝑎, 𝑏, 𝑑} 
𝑑 {𝑎} {𝑎, 𝑏, 𝑑} {𝑎} {𝑎, 𝑏, 𝑑} {𝑎, 𝑏, 𝑑} 

2. Untuk setiap 𝑥 ∈ 𝐼 dan ℎ ∈ 𝐻 berlaku ℎ ∘ 𝑥 ⊆ 𝐼. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 Operasi ℎ ∘ 𝑥 

∘ 𝑎 𝑏 𝑑 
𝑎 {𝑎} {𝑎, 𝑏, 𝑑} {𝑎, 𝑏, 𝑑} 
𝑏 {𝑎} {𝑏} {𝑎, 𝑏, 𝑑} 
𝑐 {𝑎} {𝑎, 𝑏, 𝑑} {𝑎, 𝑏, 𝑑} 
𝑑 {𝑎} {𝑎, 𝑏, 𝑑} {𝑎, 𝑏, 𝑑} 
𝑒 {𝑎} {𝑎, 𝑏, 𝑑} {𝑎, 𝑏, 𝑑} 

Dari nomor 1 dan 2, dapat disimpulkan bahwa himpunan 𝐼 merupakan hiperideal dari 𝐻.              ∎                                                                                                              

 

Pada Contoh 3 berikut, disajikan contoh dari hiperideal-kuasi, yang dirujuk dari Davvas (2016) 

Contoh 3. Himpunan interval 𝐻 = [0, 1] yang dilengkapi dengan hiperoperasi ∘ dengan definisi 𝑥 ∘
𝑦 = [0, 𝑥𝑦], untuk 𝑥, 𝑦 ∈ 𝐻, merupakan semihipergrup. Jika dipilih 𝑡 ∈ [0, 1] dan 𝑇 = [0, 𝑡], maka 

𝑇 juga merupakan semihipergrup (Changphas dan Davvaz, 2015). Selanjutnya, akan ditunjukkan 

bahwa 𝑇 = [0, 𝑡] merupakan hiperideal-kuasi dari 𝐻. 

1. Hiperoperasi biner antara himpunan 𝑇 dan 𝐻 adalah 

𝑇 ∘ 𝐻 = ⋃𝑎∈𝑇,   𝑏∈𝐻
⬚ 𝑎 ∘ 𝑏 

= ⋃𝑎∈𝑇,   𝑏∈𝐻
⬚ [0, 𝑎𝑏]. 

Untuk 𝑎 ∈ [0, 𝑡] (yaitu 0 ≤ 𝑎 ≤ 𝑡) dan 𝑏 ∈ [0, 1] (yaitu 0 ≤ 𝑏 ≤ 1) diperoleh 0 ≤ 𝑎𝑏 ≤ 𝑡 atau 

𝑎𝑏 ∈ [0, 𝑡]. Dengan demikian, [0, 𝑎𝑏] ⊆ [0, 𝑡]. 

2. Hiperoperasi biner antara himpunan 𝐻 dan 𝑇 adalah 

𝐻 ∘ 𝑇 = ⋃𝑎∈𝐻,   𝑏∈𝑄
⬚ 𝑎 ∘ 𝑏 

= ⋃𝑎∈𝐻,   𝑏∈𝑄
⬚ [0, 𝑎𝑏]. 
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Untuk 𝑎 ∈ [0, 1] (yaitu 0 ≤ 𝑎 ≤ 1) dan 𝑏 ∈ [0, 𝑡] (yaitu 0 ≤ 𝑏 ≤ 𝑡) diperoleh 0 ≤ 𝑎𝑏 ≤ 𝑡 atau 

𝑎𝑏 ∈ [0, 𝑡]. Dengan demikian, [0, 𝑎𝑏] ⊆ [0, 𝑡]. 

Karena (𝑇 ∘ 𝐻) ∩ (𝐻 ∘ 𝑇) = [0, 𝑎𝑏] ⊆ [0, 𝑡] = 𝑇, maka terbukti bahwa subhimpunan tak kosong 𝑇 

merupakan hiperideal-kuasi dari 𝐻.                                       ∎ 

 

Konsep hiperideal-kuasi dikembangkan menjadi (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi, yang contohnya disajikan 

pada Contoh 4 berikut. 

Contoh 4. Diketahui 𝐻 = {𝑥, 𝑦, 𝑧, 𝑡} adalah semihipergrup dengan hiperoperasi biner ∘ yang 

didefinisikan pada Tabel 4 dan 𝑄 = {𝑧, 𝑡} adalah subsemihipergrup dari 𝐻. Selanjutnya, akan 

ditunjukkan bahwa 𝑄 merupakan (2, 3)-hiperideal-kuasi dari 𝐻. 

 

Tabel 4. Operasi 𝐻 ∘ 𝐻 
∘ 𝑥 𝑦 𝑧 𝑡 
𝑥 {𝑥} {𝑥, 𝑦} {𝑥, 𝑧} {𝑥, 𝑦, 𝑧, 𝑡} 
𝑦 {𝑦} {𝑦} {𝑦, 𝑡} {𝑦, 𝑡} 
𝑧 {𝑧} {𝑧, 𝑡} {𝑧} {𝑧, 𝑡} 
𝑡 {𝑡} {𝑡} {𝑡} {𝑡} 

 

Himpunan 𝐻2 adalah 𝐻2 = 𝐻 × 𝐻 = {(𝑥, 𝑥), (𝑥, 𝑦), (𝑥, 𝑧), … , (𝑡, 𝑡)} dan himpunan 𝐻3 adalah 

𝐻3 = 𝐻 × 𝐻 × 𝐻 = {(𝑥, 𝑥, 𝑥), (𝑥, 𝑥, 𝑦), (𝑥, 𝑥, 𝑧), (𝑥, 𝑥, 𝑡), … , (𝑡, 𝑡, 𝑡)}. Kemudian, akan ditunjukkan 

bahwa 𝑄 memenuhi definisi (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi dari 𝐻 yaitu (𝐻𝑚 ∘ 𝑄) ∩ (𝑄 ∘ 𝐻𝑛) ⊆ 𝑄 untuk 

suatu 𝑚 dan 𝑛 bilangan bulat positif. 

1. Perkalian Cartesius antara himpunan 𝐻2 dan 𝑄 adalah 

𝐻2 × 𝑄 = {(𝑥, 𝑥, 𝑧), (𝑥, 𝑥, 𝑡), (𝑥, 𝑦, 𝑧), … , (𝑡, 𝑡, 𝑡)}. 
Selanjutnya, hiperoperasi biner antara himpunan 𝐻2 dan 𝑄 adalah 

𝐻2 ∘ 𝑄 = ⋃𝑎,𝑏∈𝐻2,   𝑐∈𝑄
⬚ 𝑎 ∘ 𝑏 ∘ 𝑐 

= (𝑥 ∘ 𝑥 ∘ 𝑧) ∪ (𝑥 ∘ 𝑥 ∘ 𝑡) ∪ (𝑥 ∘ 𝑦 ∘ 𝑧) ∪ … ∪ (𝑡 ∘ 𝑡 ∘ 𝑡) 
= {𝑥, 𝑧} ∪ {𝑥, 𝑦, 𝑧, 𝑡} ∪ {𝑥, 𝑦, 𝑧, 𝑡} ∪ … ∪ {𝑡} 

= {𝑥, 𝑦, 𝑧, 𝑡}. 
2. Perkalian Cartesius antara himpunan 𝑄 dan 𝐻3 adalah 

𝑄 × 𝐻3 = {(𝑧, 𝑥, 𝑥, 𝑥), (𝑡, 𝑥, 𝑥, 𝑥), (𝑧, 𝑥, 𝑥, 𝑦), … , (𝑡, 𝑡, 𝑡, 𝑡)}. 
Selanjutnya, hiperoperasi biner antara himpunan 𝑄 dan 𝐻3 adalah 

𝑄 ∘ 𝐻3 = ⋃𝑎∈𝑄,   𝑏,𝑐,𝑑∈𝐻3
⬚ 𝑎 ∘ 𝑏 ∘ 𝑐 ∘ 𝑑 

= (𝑧 ∘ 𝑥 ∘ 𝑥 ∘ 𝑥) ∪ (𝑡 ∘ 𝑥 ∘ 𝑥 ∘ 𝑥) ∪ (𝑧 ∘ 𝑥 ∘ 𝑥 ∘ 𝑦) ∪ … ∪ (𝑡 ∘ 𝑡 ∘ 𝑡 ∘ 𝑡) 
= {𝑧} ∪ {𝑡} ∪ {𝑧, 𝑡} ∪ … ∪ {𝑡} 

= {𝑧, 𝑡}. 
Karena (𝐻2 ∘ 𝑄) ∩ (𝑄 ∘ 𝐻3) = {𝑥, 𝑦, 𝑧, 𝑡} ∩ {𝑧, 𝑡} = {𝑧, 𝑡} ⊆ 𝑄, maka terbukti bahwa himpunan 𝑄 

merupakan (2, 3)-hiperideal-kuasi dari 𝐻.                                ∎ 

 

Sifat-sifat dari (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi pada semigrup diberikan oleh Davvas (2016), seperti 

yang ditampilkan pada Teorema 1 sampai Teorema 4. Teorema 1 berkaitan dengan hubungan antara 

hiperideal-kuasi dengan (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi. Bukti dari teorema tersebut beserta contohnya 

disajikan sebagai berikut. 

 

Bukti Teorema 1. Misalkan diambil sembarang 𝐻 semihipergrup dan 𝑄 subsemihipergrup dari 𝐻. 

Diketahui bahwa himpunan 𝑄 adalah hiperideal-kuasi dari 𝐻, maka 𝑄 memenuhi 
(𝑄 ∘ 𝐻) ∩ (𝐻 ∘ 𝑄) ⊆ 𝑄. 

Karena 𝐻 ⊆ 𝐻𝑚 untuk setiap 𝑚 ≥ 1 dan 𝐻 ⊆ 𝐻𝑛 untuk setiap 𝑛 ≥ 1, maka 

(𝑄 ∘ 𝐻) ⊆ (𝑄 ∘ 𝐻𝑚) dan (𝐻 ∘ 𝑄) ⊆ (𝐻𝑛 ∘ 𝑄) 
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sehingga 
(𝑄 ∘ 𝐻) ∩ (𝐻 ∘ 𝑄) ⊆ (𝑄 ∘ 𝐻𝑚) ∩ (𝐻𝑛 ∘ 𝑄). 

Sementara itu, telah diketahui bahwa (𝑄 ∘ 𝐻) ∩ (𝐻 ∘ 𝑄) ⊆ 𝑄, maka 
(𝑄 ∘ 𝐻) ∩ (𝐻 ∘ 𝑄) ⊆ (𝑄 ∘ 𝐻𝑚) ∩ (𝐻𝑛 ∘ 𝑄) ⊆ 𝑄. 

Kemudian, (𝑄 ∘ 𝐻𝑚) ∩ (𝐻𝑛 ∘ 𝑄) ⊆ 𝑄 adalah definisi dari (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi. Oleh karena itu, 

terbukti bahwa setiap hiperideal-kuasi merupakan (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi untuk setiap 𝑚 dan 𝑛 

bilangan bulat positif.                              ∎ 

 

Contoh 5 (Contoh Teorema 1). Pada Contoh 4, telah dibuktikan bahwa (𝐻,∘), dengan 𝐻 =
{𝑥, 𝑦, 𝑧, 𝑡} dan hiperoperasi biner yang didefinisikan pada Tabel 4, merupakan semihipergrup. 

Selanjutnya, akan ditunjukkan bahwa 𝑄 = {𝑧, 𝑡} merupakan hiperideal-kuasi dari semihipergrup 𝐻 =
{𝑥, 𝑦, 𝑧, 𝑡}. Berikut penjelasannya. 

1. Perkalian Cartesius antara himpunan 𝑄 dan 𝐻 adalah 

𝑄 × 𝐻 = {{𝑧, 𝑥}, {𝑧, 𝑦}, {𝑧, 𝑧}, … , {𝑡, 𝑡}}; 

dan hiperoperasi biner antara himpunan 𝑄 dan 𝐻 adalah 

𝑄 ∘ 𝐻 = ⋃𝑎∈𝑄,   𝑏∈𝐻
⬚ 𝑎 ∘ 𝑏 

= (𝑧 ∘ 𝑥) ∪ (𝑧 ∘ 𝑦) ∪ (𝑧 ∘ 𝑧) ∪ … ∪ (𝑡 ∘ 𝑡) 
= {𝑧} ∪ {𝑧, 𝑡} ∪ {𝑧} ∪ … ∪ {𝑡} 

= {𝑧, 𝑡}. 
2. Perkalian Cartesius antara himpunan 𝐻 dan 𝑄 adalah 

𝐻 × 𝑄 = {{𝑥, 𝑧}, {𝑥, 𝑡}, {𝑦, 𝑧}, … , {𝑡, 𝑡}}; 

dan hiperoperasi biner antara himpunan 𝐻 dan 𝑄 adalah 

𝐻 ∘ 𝑄 = ⋃𝑎∈𝐻,   𝑏∈𝑄
⬚ 𝑎 ∘ 𝑏 

= (𝑥 ∘ 𝑧) ∪ (𝑥 ∘ 𝑡) ∪ (𝑦 ∘ 𝑧) ∪ … ∪ (𝑡 ∘ 𝑡) 
= {𝑥, 𝑧} ∪ {𝑥, 𝑦, 𝑧, 𝑡} ∪ {𝑦, 𝑡} ∪ … ∪ {𝑡} 

= {𝑥, 𝑦, 𝑧, 𝑡}. 

Karena (𝑄 ∘ 𝐻) ∩ (𝐻 ∘ 𝑄) = {𝑧, 𝑡} ∩ {𝑥, 𝑦, 𝑧, 𝑡} = {𝑧, 𝑡} ⊆ 𝑄, maka subhimpunan tak kosong 𝑄 

merupakan hiperideal-kuasi dari 𝐻.  

Kemudian, pada Contoh 4 telah ditunjukkan bahwa 𝑄 adalah (2, 3)-hiperideal-kuasi dari 𝐻. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 𝑄 merupakan hiperideal-kuasi sekaligus (2, 3)-

hiperideal-kuasi dari 𝐻.                        ∎ 

 

Selanjutnya, pada Teorema 2  dibahas mengenai irisan dari (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi dengan 

subsemihipergrup. Selain itu, pada Teorema 3 akan dibahas juga irisan antara (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi. 

Bukti beserta contoh dari teorema tersebut adalah sebagai berikut. 

 

Bukti Teorema 2. Diketahui bahwa 𝑄 adalah (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasidari 𝐻 dan 𝐴 adalah 

subsemihipergrup dari 𝐻. Jika tidak terdapat elemen yang sama antara himpunan 𝐴 dan 𝑄, maka 

diperoleh hasil yaitu 𝐴 ∩ 𝑄 = ∅. Jika terdapat elemen yang sama antara 𝐴 dan 𝑄, maka untuk 𝐴 ∩
𝑄 ≠ ∅ akan ditunjukkan bahwa 𝐴 ∩ 𝑄 merupakan (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi dari 𝐴. Hal ini ekuivalen 

dengan menunjukkan bahwa ((𝐴 ∩ 𝑄) ∘ 𝐴𝑚) ∩ (𝐴𝑛 ∘ (𝐴 ∩ 𝑄)) ⊆ 𝐴 ∩ 𝑄. Jika 𝐴 ∩ 𝑄 ≠ ∅, maka 𝐴 ∩
𝑄 merupakan subhimpunan dari 𝐴 sedemikian sehingga 

((𝐴 ∩ 𝑄) ∘ 𝐴𝑚) ∩ (𝐴𝑛 ∘ (𝐴 ∩ 𝑄)) ⊆ (𝐴 ∘ 𝐴𝑚) ∩ (𝐴𝑛 ∘ 𝐴). 

Karena 𝐴 ∘ 𝐴𝑚 ⊆ 𝐴 dan 𝐴𝑛 ∘ 𝐴 ⊆ 𝐴 (yang buktinya dapat dilihat di Lampiran 16), maka 

((𝐴 ∩ 𝑄) ∘ 𝐴𝑚) ∩ (𝐴𝑛 ∘ (𝐴 ∩ 𝑄)) ⊆ 𝐴. 

Kemudian, karena himpunan 𝐴 adalah subsemihipergrup dari 𝐻, maka 𝐴𝑚 ⊆ 𝐻𝑚 dan 𝐴𝑛 ⊆ 𝐻𝑛. 

Karena 𝑄 adalah (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi dari 𝐻, maka diperoleh (𝑄 ∘ 𝐻𝑚) ∩ (𝐻𝑛 ∘ 𝑄) ⊆ 𝑄. Selain 

itu, jika 𝐴 ∩ 𝑄 ≠ ∅, maka 𝐴 ∩ 𝑄 ⊆ 𝑄. Oleh karena itu, diperoleh 
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((𝐴 ∩ 𝑄) ∘ 𝐴𝑚) ∩ (𝐴𝑛 ∘ (𝐴 ∩ 𝑄)) ⊆ (𝑄 ∘ 𝐻𝑚) ∩ (𝐻𝑛 ∘ 𝑄) ⊆ 𝑄. 

Hal ini berarti bahwa ((𝐴 ∩ 𝑄) ∘ 𝐴𝑚) ∩ (𝐴𝑛 ∘ (𝐴 ∩ 𝑄)) ⊆ 𝐴 ∩ 𝑄. Jadi, terbukti bahwa 𝐴 ∩ 𝑄 

merupakan (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi dari 𝐴.                          ∎ 

 

Contoh 6 (Contoh Teorema 2) Diketahui himpunan 𝑆 = {4, 5} adalah (1, 2)-hiperideal-kuasi dari 

semihipergrup 𝑅 = {1, 2, 3, 4, 5} yang dilengkapi hiperoperasi biner ∘ yang didefinisikan sebagai 𝑥 ∘
𝑦 = {𝑧 ≥ 𝑚𝑎𝑥{𝑥, 𝑦}}. Subhimpunan tak kosong 𝐴 = {3, 4, 5} merupakan subsemihipergrup dari 𝑅. 

Selanjutnya, 𝐴 ∩ 𝑆 = {3, 4, 5} ∩ {4, 5} = {4, 5} = 𝑆 ≠ ∅ dan telah diketahui bahwa 𝑆 merupakan 

(1, 2)-hiperideal-kuasi dari semihipergrup 𝑅. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 𝐴 ∩ 𝑆 adalah (1, 2)-

hiperideal-kuasi dari semihipergrup 𝑅.              ∎ 

 

Bukti Teorema 3. Diketahui {𝑄𝑖, 𝑖 ∈ 𝐼} merupakan koleksi himpunan (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi dari 𝐻. 

Misalkan ⋂𝑖∈𝐼
⬚ 𝑄𝑖 ≠ ∅, maka akan dibuktikan bahwa ⋂𝑖∈𝐼

⬚ 𝑄𝑖 adalah (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi dari 𝐻. 

Karena setiap 𝑄𝑖 adalah (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi dari 𝐻, maka berlaku 

(𝑄𝑖 ∘ 𝐻𝑚) ∩ (𝐻𝑛 ∘ 𝑄𝑖) ⊆ 𝑄𝑖, 

untuk setiap 𝑖 ∈ 𝐼. Jika ⋂𝑖∈𝐼
⬚ 𝑄𝑖 ≠ ∅, maka ⋂𝑖∈𝐼

⬚ 𝑄𝑖 ⊆ 𝑄𝑗, untuk setiap 𝑗 ∈ 𝐼. Kemudian, 

(⋂𝑖∈𝐼
⬚ 𝑄𝑖 ∘ 𝐻𝑚) ∩ (𝐻𝑛 ∘ ⋂𝑖∈𝐼

⬚ 𝑄𝑖). 

Karena ⋂𝑖∈𝐼
⬚ 𝑄𝑖 ⊆ 𝑄𝑗, maka 

(⋂𝑖∈𝐼
⬚ 𝑄𝑖 ∘ 𝐻𝑚) ∩ (𝐻𝑛 ∘ ⋂𝑖∈𝐼

⬚ 𝑄𝑖) ⊆ (𝑄𝑗 ∘ 𝐻𝑚) ∩ (𝐻𝑛 ∘ 𝑄𝑗). 

Selanjutnya, karena 𝑄𝑗 merupakan (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi dari 𝐻, maka 

(⋂𝑖∈𝐼
⬚ 𝑄𝑖 ∘ 𝐻𝑚) ∩ (𝐻𝑛 ∘ ⋂𝑖∈𝐼

⬚ 𝑄𝑖) ⊆ (𝑄𝑗 ∘ 𝐻𝑚) ∩ (𝐻𝑛 ∘ 𝑄𝑗) ⊆ 𝑄𝑗. 

Hal ini menunjukkan bahwa ⋂𝑖∈𝐼
⬚ 𝑄𝑖 merupakan (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi dari 𝐻.               ∎          

 

Contoh 7 (Contoh Teorema 3). Pada Contoh 4, (𝐻, ∘) merupakan semihipergrup. 𝑄1 = {𝑧, 𝑡}, 𝑄2 =

{𝑦, 𝑡}, dan  𝑄3 = {𝑦, 𝑧, 𝑡} adalah (2, 2)-hiperideal-kuasi dari 𝐻. Selanjutnya, ⋂𝑖∈𝐼
⬚ 𝑄𝑖 adalah 

⋂𝑖∈𝐼
⬚ 𝑄𝑖 = 𝑄1 ∩ 𝑄2 ∩ 𝑄3 = {𝑧, 𝑡} ∩ {𝑦, 𝑡} ∩ {𝑦, 𝑧, 𝑡} = {𝑡}. 

Himpunan 𝐻2 adalah 𝐻2 = 𝐻 × 𝐻 = {(𝑥, 𝑥), (𝑥, 𝑦), (𝑥, 𝑧), … , (𝑡, 𝑡)}. Kemudian, akan ditunjukkan 

⋂𝑖∈𝐼
⬚ 𝑄𝑖 = {𝑡} adalah (2, 2)-hiperideal-kuasi dari 𝐻. 

1. Perkalian Cartesius antara himpunan ⋂𝑖∈𝐼
⬚ 𝑄𝑖 dan 𝐻2 adalah 

(⋂𝑖∈𝐼
⬚ 𝑄𝑖) × 𝐻2 = {(𝑡, 𝑥, 𝑥), (𝑡, 𝑥, 𝑦), (𝑡, 𝑥, 𝑧), … , (𝑡, 𝑡, 𝑡)}.  

Selanjutnya, hiperoperasi biner antara himpunan ⋂𝑖∈𝐼
⬚ 𝑄𝑖 dan 𝐻2 adalah 

(⋂𝑖∈𝐼
⬚ 𝑄𝑖) ∘ 𝐻2 = ⋃

𝑎∈(⋂𝑖∈𝐼
⬚ 𝑄𝑖),   𝑏,𝑐∈𝐻2

⬚ 𝑎 ∘ 𝑏 ∘ 𝑐 

 = (𝑡 ∘ 𝑥 ∘ 𝑥) ∪ (𝑡 ∘ 𝑥 ∘ 𝑦) ∪ … ∪ (𝑡 ∘ 𝑡 ∘ 𝑡) 

 = {𝑡} ∪ {𝑡} ∪ … ∪ {𝑡} 

 = {𝑡}. 

2. Perkalian Cartesius antara himpunan 𝐻2 dan ⋂𝑖∈𝐼
⬚ 𝑄𝑖 adalah 

𝐻2 × (⋂𝑖∈𝐼
⬚ 𝑄𝑖) = {(𝑥, 𝑥, 𝑡), (𝑥, 𝑦, 𝑡), (𝑥, 𝑧, 𝑡), … , (𝑡, 𝑡, 𝑡)}.  

Selanjutnya, hiperoperasi biner antara himpunan 𝐻2 dan ⋂𝑖∈𝐼
⬚ 𝑄𝑖 adalah 

𝐻2 ∘ (⋂𝑖∈𝐼
⬚ 𝑄𝑖) = ⋃

𝑎,𝑏∈𝐻2,   𝑐∈(⋂𝑖∈𝐼
⬚ 𝑄𝑖)

⬚ 𝑎 ∘ 𝑏 ∘ 𝑐 

= (𝑥 ∘ 𝑥 ∘ 𝑡) ∪ (𝑥 ∘ 𝑦 ∘ 𝑡) ∪ … ∪ (𝑡 ∘ 𝑡 ∘ 𝑡) 
= {𝑥, 𝑦, 𝑧, 𝑡} ∪ {𝑥, 𝑦, 𝑧, 𝑡} ∪ … ∪ {𝑡} 

= {𝑥, 𝑦, 𝑧, 𝑡}. 

Karena ((⋂𝑖∈𝐼
⬚ 𝑄𝑖) ∘ 𝐻2) ∩ (𝐻2 ∘ (⋂𝑖∈𝐼

⬚ 𝑄𝑖)) = {𝑡} ∩ {𝑥, 𝑦, 𝑧, 𝑡} = {𝑡} ⊆ ⋂𝑖∈𝐼
⬚ 𝑄𝑖, maka himpunan 

⋂𝑖∈𝐼
⬚ 𝑄𝑖 juga merupakan (2, 2)-hiperideal-kuasi dari 𝐻.                               ∎ 
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Sifat selanjutnya adalah sifat yang berkaitan dengan irisan antara hiperideal satu sisi pada Teorema 

4. Sifat ini disajikan pada Teorema 4, yang bukti dan contohnya disajikan sebagai berikut. 

 

Bukti Teorema 4. Berikut ini akan dibuktikan bahwa 𝐿 ∩ 𝑅 adalah (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi dari 𝐻. 

Pertama, harus dipastikan terlebih dahulu bahwa 𝐿 ∩ 𝑅 merupakan himpunan tak kosong. Perhatikan 

bahwa 

𝑅𝑚 ∘ 𝐿𝑛. 

Karena 𝑅𝑚 ⊆ 𝐻𝑚, 𝐿𝑛 ⊆ 𝐻𝑛, 𝑅𝑚 ⊆ 𝑅, dan  𝐿𝑛 ⊆ 𝐿, maka 

𝑅𝑚 ∘ 𝐿𝑛 ⊆ (𝐻𝑚 ∘ 𝐿) ∩ (𝑅 ∘ 𝐻𝑛). 

Selanjutnya, karena 𝐿 merupakan 𝑚-hiperideal kiri dari 𝐻, maka 𝐻𝑚 ∘ 𝐿 ⊆ 𝐿. Selain itu, karena 𝑅 

merupakan 𝑛-hiperideal kanan dari 𝐻, maka 𝑅 ∘ 𝐻𝑛 ⊆ 𝑅. Oleh karena itu, 

𝑅𝑚 ∘ 𝐿𝑛 ⊆ (𝐻𝑚 ∘ 𝐿) ∩ (𝑅 ∘ 𝐻𝑛) ⊆ 𝐿 ∩ 𝑅.  

Akibatnya, 𝐿 ∩ 𝑅 ≠ ∅. 

Kemudian, dapat dibuktikan bahwa 𝐿 ∩ 𝑅 adalah subsemihipergrup dari 𝐻. Berikut akan 

dibuktikan bahwa 𝐿 ∩ 𝑅 adalah (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi dari 𝐻. Perhatikan bahwa 

(𝐻𝑚 ∘ (𝐿 ∩ 𝑅)) ∩ ((𝐿 ∩ 𝑅) ∘ 𝐻𝑛). 

Karena 𝐿 ∩ 𝑅 ⊆ 𝐿 dan 𝐿 ∩ 𝑅 ⊆ 𝑅, maka 

(𝐻𝑚 ∘ (𝐿 ∩ 𝑅)) ∩ ((𝐿 ∩ 𝑅) ∘ 𝐻𝑛) ⊆ (𝐻𝑚 ∘ 𝐿) ∩ (𝑅 ∘ 𝐻𝑛). 

Dengan menggunakan persamaan (1), diperoleh 

(𝐻𝑚 ∘ (𝐿 ∩ 𝑅)) ∩ ((𝐿 ∩ 𝑅) ∘ 𝐻𝑛) ⊆ (𝐻𝑚 ∘ 𝐿) ∩ (𝑅 ∘ 𝐻𝑛) ⊆ 𝐿 ∩ 𝑅. 

Dengan demikian,  

(𝐻𝑚 ∘ (𝐿 ∩ 𝑅)) ∩ ((𝐿 ∩ 𝑅) ∘ 𝐻𝑛) ⊆ 𝐿 ∩ 𝑅. 

Hal ini membuktikan bahwa 𝐿 ∩ 𝑅 merupakan (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi dari 𝐻.                 ∎ 

 

Contoh 8 (Contoh Teorema 4). Himpunan 𝐻 = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒} dilengkapi dengan hiperoperasi biner 

∘ yang didefinisikan pada Tabel 2 adalah suatu semihipergrup. 

Tabel 5. Operasi 𝐻 ∘ 𝐻 

∘ 𝑎 𝑏 𝑐 𝑑 𝑒 

𝑎 
{

𝑎} 
{𝑎, 𝑏, 𝑑} {𝑎} {𝑎, 𝑏, 𝑑} {𝑎, 𝑏, 𝑑} 

𝑏 {𝑎} {𝑏} {𝑎} {𝑎, 𝑏, 𝑑} {𝑎, 𝑏, 𝑑} 
𝑐 {𝑎} {𝑎, 𝑏, 𝑑} {𝑎, 𝑐} {𝑎, 𝑏, 𝑑} {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒} 
𝑑 {𝑎} {𝑎, 𝑏, 𝑑} {𝑎} {𝑎, 𝑏, 𝑑} {𝑎, 𝑏, 𝑑} 
𝑒 {𝑎} {𝑎, 𝑏, 𝑑} {𝑎, 𝑐} {𝑎, 𝑏, 𝑑} {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒} 

 

Himpunan 𝐿 = {𝑎, 𝑐} merupakan 3-hiperideal kiri dari 𝐻 dan 𝑅 = {𝑎, 𝑏, 𝑑} merupakan 3-hiperideal 

kanan dari 𝐻. Selanjutnya, himpunan 𝐿 ∩ 𝑅 adalah 𝐿 ∩ 𝑅 = {𝑎, 𝑐} ∩ {𝑎, 𝑏, 𝑑} = {𝑎}.  

Himpunan 𝐻3 adalah 𝐻3 = {(𝑎, 𝑎, 𝑎), (𝑎, 𝑎, 𝑏), (𝑎, 𝑎, 𝑐), … , (𝑒, 𝑒, 𝑒)}. Kemudian, akan 

ditunjukkan bahwa 𝐿 ∩ 𝑅 adalah (3, 3)-hiperideal-kuasi dari 𝐻. 

1. Perkalian Cartesius antara himpunan 𝐻3 dan (𝐿 ∩ 𝑅) adalah 

 𝐻3 × (𝐿 ∩ 𝑅) = {(𝑎, 𝑎, 𝑎, 𝑎), (𝑎, 𝑎, 𝑏, 𝑎), (𝑎, 𝑎, 𝑐, 𝑎), … , (𝑒, 𝑒, 𝑒, 𝑎)}. 
Selanjutnya, hiperoperasi biner antara himpunan 𝐻3 dan (𝐿 ∩ 𝑅) adalah 

  𝐻3 ∘ (𝐿 ∩ 𝑅) = ⋃𝑝,𝑞,𝑟∈ 𝐻3,   𝑠∈(𝐿∩𝑅)
⬚ 𝑝 ∘ 𝑞 ∘ 𝑟 ∘ 𝑠 

= (𝑎 ∘ 𝑎 ∘ 𝑎 ∘ 𝑎) ∪ (𝑎 ∘ 𝑎 ∘ 𝑏 ∘ 𝑎) ∪ … ∪ (𝑒 ∘ 𝑒 ∘ 𝑒 ∘ 𝑎) 
= {𝑎} ∪ {𝑎} ∪ … ∪ {𝑎} 

= {𝑎}. 
2. Perkalian Cartesius antara himpunan (𝐿 ∩ 𝑅) dan 𝐻3 adalah 
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 (𝐿 ∩ 𝑅) × 𝐻3 = {(𝑎, 𝑎, 𝑎, 𝑎), (𝑎, 𝑎, 𝑎, 𝑏), (𝑎, 𝑎, 𝑎, 𝑐), … , (𝑎, 𝑒, 𝑒, 𝑒)}. 
Selanjutnya, hiperoperasi biner antara himpunan (𝐿 ∩ 𝑅) dan 𝐻3 adalah 

  (𝐿 ∩ 𝑅) ∘ 𝐻3 = ⋃𝑝∈(𝐿∩𝑅),   𝑞,𝑟,𝑠∈ 𝐻3 
⬚ 𝑝 ∘ 𝑞 ∘ 𝑟 ∘ 𝑠 

= (𝑎 ∘ 𝑎 ∘ 𝑎 ∘ 𝑎) ∪ (𝑎 ∘ 𝑎 ∘ 𝑎 ∘ 𝑏) ∪ … ∪ (𝑎 ∘ 𝑒 ∘ 𝑒 ∘ 𝑒) 
= {𝑎} ∪ {𝑎, 𝑏, 𝑑} ∪ … ∪ {𝑎, 𝑏, 𝑑} 

= {𝑎, 𝑏, 𝑑}. 
Karena (𝐻3 ∘ (𝐿 ∩ 𝑅)) ∩ ((𝐿 ∩ 𝑅) ∘ 𝐻3) = {𝑎} ∩ {𝑎, 𝑏, 𝑑} = {𝑎} ⊆ (𝐿 ∩ 𝑅), maka himpunan (𝐿 ∩

𝑅) merupakan (3, 3)-hiperideal-kuasi dari 𝐻. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pada Contoh 4 telah ditunjukkan bahwa 𝑄 adalah (2, 3)-hiperideal-kuasi dari 𝐻. Dengan 

menggunakan Teorema 1 diperoleh bahwa  𝑄 juga merupakan hiperideal-kuasi.  Namun, tidak semua 

(𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi pada semigrup merupakan hiperideal-kuasi. Contoh mengenai hal ini 

disajikan pada Contoh 9.  

 

Contoh 9. Himpunan bilangan asli 𝑁 dengan hiperoperasi biner ∘ yang didefinisikan dengan 𝑥 ∘ 𝑦 =
𝑥 + 𝑦 merupakan suatu semihipergrup. Subhimpunan 𝑄 = {2} ∪ {𝑘 ≥ 4} dengan hiperoperasi ∘ yang 

sama dengan hiperoperasi di 𝑁 merupakan subsemihipergrup dari 𝑁. Akan ditunjukkan bahwa 𝑄 

merupakan (4, 5)-quasi-hiperideal dari 𝑁. Pertama, dicari himpunan 𝑁4 dan 𝑁5. 

Himpunan 𝑁4 adalah 

𝑁4 = 𝑁 × 𝑁 × 𝑁 × 𝑁 = {(1, 1, 1, 1), (1, 1, 1, 2), (1, 1, 1, 3), … }  
dan himpunan 𝑁5 adalah 

𝑁5 = 𝑁 × 𝑁 × 𝑁 × 𝑁 × 𝑁 = {(1, 1, 1, 1, 1), (1, 1, 1, 1, 2), (1, 1, 1, 1, 3), … }. 
Kemudian, akan ditunjukkan bahwa 𝑄 memenuhi definisi (𝑚, 𝑛)-quasi-hiperideal dari 𝐻 yaitu 

(𝑄 ∘ 𝐻𝑚) ∩ (𝐻𝑛 ∘ 𝑄) ⊆ 𝑄 untuk suatu 𝑚 dan 𝑛 bilangan bulat positif. 

1. Perkalian Cartesius antara himpunan 𝑄 dan 𝑁4 adalah 

𝑄 × 𝑁4 = {(2, 1, 1, 1, 1), (2, 1, 1, 1, 2), (2, 1, 1, 1, 3), … }. 
Selanjutnya, hiperoperasi biner antara himpunan 𝑄 dan 𝑁4 adalah 

𝑄 ∘ 𝑁4 = ⋃𝑎∈𝑄,   𝑏,𝑐,𝑑,𝑒∈𝑁4
⬚ 𝑎 ∘ 𝑏 ∘ 𝑐 ∘ 𝑑 ∘ 𝑒 

= (2 ∘ 1 ∘ 1 ∘ 1 ∘ 1) ∪ (2 ∘ 1 ∘ 1 ∘ 1 ∘ 2) ∪ (2 ∘ 1 ∘ 1 ∘ 1 ∘ 3) ∪ … 
= {(2 + 1 + 1 + 1 + 1)} ∪ {(2 + 1 + 1 + 1 + 2)} 

∪ {(2 + 1 + 1 + 1 + 3)} ∪ … 
= {6} ∪ {7} ∪ {8} ∪ … 

= {6, 7, 8, … }. 
2. Perkalian Cartesius antara himpunan 𝑁5 dan 𝑄 adalah 

𝑁5 × 𝑄 = {(1, 1, 1, 1, 1, 2), (1, 1, 1, 1, 2, 2), (1, 1, 1, 1, 3, 2), … }. 
Selanjutnya, hiperoperasi biner antara himpunan 𝑁5 dan 𝑄 adalah 

𝑁5 ∘ 𝑄 = ⋃𝑎,𝑏,𝑐,𝑑,𝑒∈𝑁5,   𝑓∈𝑄
⬚ 𝑎 ∘ 𝑏 ∘ 𝑐 ∘ 𝑑 ∘ 𝑒 ∘ 𝑓 

= (1 ∘ 1 ∘ 1 ∘ 1 ∘ 1 ∘ 2) ∪ (1 ∘ 1 ∘ 1 ∘ 1 ∘ 2 ∘ 2) 
∪ (1 ∘ 1 ∘ 1 ∘ 1 ∘ 3 ∘ 2) ∪ … 

= {(1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 2)} ∪ {(1 + 1 + 1 + 1 + 2 + 2)} 
∪ {(1 + 1 + 1 + 1 + 3 + 2)} ∪ … 

= {7} ∪ {8} ∪ {9} ∪ … 
= {7, 8, 9, … }. 

Karena (𝑄 ∘ 𝑁4) ∩ (𝑁5 ∘ 𝑄) = {6, 7, 8, … } ∩ {7, 8, 9, … } = {7, 8, 9, … } ⊆ 𝑄, maka himpunan 𝑄 

merupakan (4, 5)-quasi-hiperideal dari 𝑁. Namun,  jika diambil 𝑥 = 1 ∈ 𝑁 dan 𝑦 = 2 ∈ 𝑄, maka 
(𝑄 ∘ 𝑁) ∩ (𝑁 ∘ 𝑄) = (𝑥 ∘ 𝑦) ∩ (𝑦 ∘ 𝑥) 

= (1 ∘ 2) ∩ (2 ∘ 1) 
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= {(1 + 2)} ∩ {(2 + 1)} 
= {3} ∩ {3} 
= {3} ⊈ 𝑄. 

Dengan demikian,  𝑄 bukan merupakan quasi-hiperideal dari 𝐻.                 ∎  

 

SIMPULAN 

 

Beberapa sifat dari (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi pada semihipergrup adalah sebagai berikut: 

1. Setiap hiperideal-kuasi 𝑄 dari semihipergrup 𝐻 merupakan (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi dari 𝐻, untuk 

suatu 𝑚 dan 𝑛 bilangan bulat positif; 

2. Jika 𝑄 adalah suatu (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi dari 𝐻 dan 𝐴 adalah subsemihipergrup dari 𝐻, maka 

𝐴 ∩ 𝑄 akan berupa himpunan kosong atau (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi dari 𝐴; 

3. Jika {𝑄𝑖, 𝑖 ∈ 𝐼} adalah koleksi himpunan (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi dari 𝐻 dan ⋂𝑖∈𝐼
⬚ 𝑄𝑖 ≠ ∅, maka 

⋂𝑖∈𝐼
⬚ 𝑄𝑖 merupakan (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi dari 𝐻; 

4. Jika 𝐿 adalah m-hiperideal kiri dari 𝐻 dan 𝑅 adalah n-hiperideal kanan dari 𝐻, maka 𝐿 ∩ 𝑅 

merupakan (𝑚, 𝑛)-hiperideal-kuasi dari 𝐻. 

Penelitian lanjut dapat dilakukan untuk mengkaji keberlanjutan teori dari (𝑚, 𝑛)-hiperideal-

kuasi, apakah hanya berlaku untuk suatu 𝑚 dan 𝑛 atau untuk setiap 𝑚 dan 𝑛, dengan 𝑚 dan 𝑛 bilangan 

bulat positif. Selain itu, hasil yang telah diperoleh dapat juga digunakan untuk mengkaji hiperideal-

kuasi pada himpunan fuzzy.  
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